BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap lirik lagu “Hanya
Lolongan” karya Nabila Taqiyyah, dapat disimpulkan bahwa:

1. Bentuk-bentuk motivasi dalam lirik lagu “Hanya Lolongan”

Penelitian ini menemukan bahwa lirik lagu “Hanya Lolongan”
memuat berbagai bentuk motivasi yang sesuai dengan teori logoterapi
Viktor Frankl, yaitu freedom of will (kebebasan memilih sikap), will to
meaning (kehendak untuk menemukan makna), meaning of life (makna
hidup sebagai arah atau tujuan), serta kondisi existential vacuum
(kekosongan eksistensial) yang kemudian memunculkan dorongan untuk
mencari makna.

Dari keempat bentuk motivasi tersebut, hasil penelitian
menunjukkan bahwa aspek kehendak untuk makna (will to meaning)
merupakan motivasi yang paling dominan. Mayoritas lirik lagu
menggambarkan usaha tokoh lirik untuk tetap hidup, bertahan, dan
menemukan arti dari penderitaan yang dialaminya. Aspek kebebasan
berkehendak dan makna hidup hadir sebagai kekuatan pendukung yang
membantu individu dalam proses pencarian makna, sementara aspek
kekosongan eksistensial berfungsi sebagai latar belakang yang
mendorong tokoh lirik untuk berjuang mencari tujuan hidup yang lebih

dalam.
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2. Analisis semiotika terhadap lirik lagu “Hanya Lolongan”

Analisis semiotika Charles Sanders Peirce membantu
memperjelas makna motivasi tersebut melalui tiga unsur: representamen,
objek, dan interpretan. Representamen dalam lirik-lirik ini adalah simbol-
simbol kesedihan, ajakan, dan harapan. Objek dari tanda-tanda tersebut
adalah realitas penderitaan dan perjuangan batin yang dialami manusia.
Sementara itu, interpretan menunjukkan bahwa setiap ungkapan, meski
dalam bentuk kesedihan, tetap mengandung makna motivatif yang
mendorong individu untuk bertahan dan menemukan nilai hidup dari
pengalaman paling sulit sekalipun.

3. Makna motivasi yang terkandung dalam lirik lagu “Hanya

Lolongan”

a. Lagu “Hanya Lolongan” menegaskan bahwa meski hidup penuh
penderitaan, manusia memiliki kebebasan untuk menentukan sikap.

b. Penderitaan tidak harus membuat seseorang menyerah, tetapi justru
bisa menjadi jalan menuju penemuan makna hidup.

c. Lagu ini juga mengandung kritik terhadap kehidupan sosial yang
penuh kepalsuan, sekaligus memberikan ajakan untuk menjadi
pemeran utama dalam hidup sendiri.

d. Secara keseluruhan, makna motivasi yang terkandung adalah ajakan
untuk bertahan, bangkit, dan menemukan makna sejati dalam

kehidupan.
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Secara keseluruhan, lagu “Hanya Lolongan” dapat dipandang sebagai
karya seni yang memiliki nilai motivasi tinggi. Lagu ini tidak hanya
menggambarkan kesedihan dan kehilangan makna, tetapi juga memberikan
dorongan bagi pendengarnya untuk memilih sikap yang benar, mencari makna
hidup, dan mengubah penderitaan menjadi sumber kekuatan eksistensial.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kajian motivasi dalam karya musik serta menjadi inspirasi bagi individu yang

mengalami krisis makna untuk menemukan kembali tujuan hidupnya.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai makna
motivasi dalam lirik lagu “Hanya Lolongan” karya Nabila Taqiyyah, peneliti
menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan ruang untuk
pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa
saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya maupun bagi pembaca yang tertarik untuk mengkaji lebih dalam
mengenai motivasi dalam karya sastra, khususnya lirik lagu.

1. Bentuk-bentuk motivasi dalam lirik lagu “Hanya Lolongan”
Peneliti menyarankan agar kajian terhadap bentuk motivasi
dalam karya sastra, khususnya lirik lagu, diperluas pada lagu-lagu lain
yang juga mengandung nilai motivasi. Hal ini penting agar
pemahaman tentang relevansi logoterapi Viktor Frankl tidak hanya

terbatas pada satu karya, melainkan juga dapat memperlihatkan
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bagaimana seni musik menjadi media universal dalam menyampaikan
motivasi hidup.

2. Analisis semiotika Charles Sanders Peirce dalam lirik lagu
“Hanya Lolongan”

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
analisis semiotika dengan menggunakan teori lain selain Peirce,
seperti Roland Barthes atau Umberto Eco, untuk memperkaya
perspektif dalam membaca tanda dan makna. Dengan demikian,
penelitian akan lebih komprehensif dalam mengungkap kedalaman
simbol yang terdapat dalam karya seni.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji makna kehidupan dan motivasi melalui media
sastra, khususnya lirik lagu. Bagi para pendengar, lagu “Hanya Lolongan”
tidak hanya bisa dinikmati secara musikal, tetapi juga dapat menjadi media
refleksi dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar kajian serupa
menggunakan pendekatan yang lebih luas dengan mengkaji genre lagu lainnya
atau dengan membandingkan beberapa karya musik dari penyanyi yang berbeda
untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana

makna motivasi diekspresikan dalam seni musik.
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